
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Operasi Laut Terpadu Jaring Sriwijaya 

oleh Pangkalan Sarana Operasi Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Balai Karimun (PSO BC TBK) 

dalam menekan penyelundupan narkotika melalui jalur laut pada periode 2021 hingga 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan komparatif dengan pendekatan kualitatif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, studi pustaka, wawancara dengan pejabat DJBC, serta data 

sekunder dari unit terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Operasi Jaring Sriwijaya telah 

efektif menekan jumlah penyelundupan narkotika secara signifikan dibandingkan patroli rutin. 

Keberhasilan ini dicapai melalui koordinasi yang lebih terpadu antara Subdirektorat Patroli Laut 

dengan BNN dan Bareskrim Polri, serta penerapan strategi patroli yang melibatkan pendekatan 

preventif dan respons langsung di lapangan. Kesimpulannya, Operasi Jaring Sriwijaya berperan 

penting dalam menurunkan tingkat penyelundupan narkotika di wilayah operasi PSO BC TBK, 

tetapi memiliki tingkat pengawasan yang tidak lebih baik jika dibandingkan dengan pelaksanaan 

patroli skema mandiri, Bawah Kendali Operasi, terkoordinasi, maupun khusus. 

Kata kunci: Operasi Jaring Sriwijaya, penyelundupan narkotika, patroli laut, Bea dan Cukai, PSO 

BC TBK 

Abstract 

This research aims to analyze the implementation of the Sriwijaya Net Integrated Sea Operation 

by the Pangkalan Sarana Operasi Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Balai Karimun (PSO BC TBK) 

in suppressing narcotics smuggling by sea in the period 2021 to 2023. The research method used 

is descriptive and comparative with qualitative approach. Data was collected through 

observation, literature study, interviews with DJBC officials, as well as secondary data from 

related units. The research results show that the Sriwijaya Net Operation has been effective in 

reducing the number of narcotics smuggling significantly compared to routine patrols. This 

success was achieved through more integrated coordination between the Subdirektorat Patroli 

Laut, BNN and the National Police Criminal Investigation Unit, as well as the implementation of 

a patrol strategy that involved a preventative approach and direct response in the field. In 

conclusion, Operation Net Sriwijaya plays an important role in reducing the level of narcotics 

smuggling in the PSO BC TBK operational area, but has a level of supervision that is no better 

when compared to the implementation of independent, under operational control, coordinated or 

special scheme patrols. 
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